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BAB 2: 
TINJAUAN UMUM TENTANG MATAHARI 
2.1 Pengertian Matahari 
2.1.1  Matahari Menurut Sains 
Matahari ( سمش) dalam kamus bahasa Arab diartikan sebagai yang 
lebih tua, lebih dulu lahir.
20
 Dalam kamus bahasa Indonesia matahari adalah 
benda angkasa, titik pusat tata surya berupa bola berisi gas yang 
mendatangkan terang dan panas pada bumi pada siang hari.
21
 Matahari dalam 
ilmu sains dikenal dengan benda angkasa atau planet yang menjadi titik pusat 
peredaran tata surya, berbentuk bola bSerisi gas hydrogen yang berfijar 
memberikan terang dan panas pada benda angkasa diseelilingnya termasuk 
bumi.
22
 
Matahari adalah bintang terdekat dan penyedia energi yang dibutuhkan 
untuk  mendukung kehidupan di bumi. Matahari kita adalah bintang daret 
utama sebuah bola gas utama  raksasa berdiameter  1,4 juta km yang intinya 
cukup padat untuk menghasikan reaksi termonuklir, tekanan keluar dari 
ledakan nuklir yang terus berlangsung itu ditahan oleh kekuatan yang sama 
besar oleh intraksi gravitasi antara atom yang bertindak meruntuhkan bintang  
ke arah dalam, sehingga menghasikan tekanan  keseimbangan yang stabil.
23
 
Para ilmuan menemukan bahwa bulan berjalan dengan kecepatan 18 
km per detik,bumi 15 km per detik, dan matahari 12 km per detik. Jadi bulan, 
bumi dan matahari, semuanya berjalan (berputar). Dalam hal ini Allah telah 
meyebutnya di dalam Al-Qur‟an pada surah Yasin: 38-40). 
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                                
                                   
         
38. dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah ketetapan 
yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui. 39. dan telah Kami tetapkan bagi 
bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah Dia sampai ke manzilah yang 
terakhir) Kembalilah Dia sebagai bentuk tandan yang tua. 
 40. tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun tidak 
dapat mendahului siang. dan masing-masing beredar pada garis edarnya. 
Observasi satelit menunjukkan bahwa matahari bergerak (disertai 
planet-planetnya) dan beredar di angkasa dari satu bintang ke bintang yang 
lain dengan kecepatan diperkirakan mencapai 30 km per detik menuju salah 
satu rasi bintang yang dikenal dengan rasi bintang Herkules. Karena itu gerak 
revolusi bumi mengelilingi matahari berbentuk spiral. Tidak berbentuk elips 
(bulat lonjong). Dalam gerak tahunnya, matahari melewati apa yang disebut 
zodiak, yang merupakan kawasan yang membentang di kedua sisi matahari. 
Para astronom telah membaginya menjadi 12 rasi bintang, setiap 
bulan, matahari melewati satu zodiak. Proses berputarnya benda angkasa 
mengelilingi suatu pusat tertentu dalam skala kecil dan skala besar. Garis edar 
matahari berbeda dengan garis edar bulan sehingga matahari tidak mungkin 
mendahului bulan dalam mengikuti orbitnya. Orbit bulan adalah  mengelilingi 
bumi, sedangkan orbit matahari adalah mengelilingi galaksi.  
2.1.2 Matahari Menurut al-Qur’an  
Kata matahari  diambil dari “Syamsah al Qalladah” kalung yang 
menyala yang berlubang besar ditengah-tengahnya. Ia dinamakan demikian 
karena merupakan bintang yang terbesar sebagaimana yang ditunjukkan  oleh 
jejak pengaruhnya juga oleh indra. Hal inilah yang dipegang oeh astronomi, 
namun ada juga yang menyatakan “ ia disebut demikian karena ia berada di 
tengah-tengah antara benda-benda astronomi atas dan tiga benda astronomi lain 
yang tersusun. 
Di dalam sebuah hadis nabi juga bersabda: 
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3. حربتلااهلسرىلعىهلوزتلاو  
“ ia tetap berada ditempatnya tidak berpindah dan bergeser”. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. Bahwasanya Rasulullah pernah 
ditanya, kemana tenggelamnya benda-benda angkasa yang tenggelam itu, dan 
dari mana terbitnya benda-benda angkasa yang terbit itu? 
Beliau menjawab: Ia tetap berada di tempatnya, tidak berpindah dan 
bergeser. Ia tenggelam bagi satu kaum dan terbit bagi kaum yang lain. Ia 
tenggelam dan terbit pada satu kaum. (Dan dalam waktu bersamaan) satu 
kaum mengatakan ia tenggelam seentara kaum yang lain mengatakan ia terbit. 
(Musnad Imam Abiy Ishaq Al-Hamadaniy). 
Hadis ini menjelaskan bahwa matahari terus-menerus terbit dan 
terbenam saling bergantian dia atas permukaan bumi. Hal ini tidak mungkin 
terjadi kecuali jika bntuk bumi bulat dan ia terus-menerus berputar 
mengelilingi porosnya di hadapan matahari sehingga terjadilah siang dan 
malam di atas permukaannya secara bergantian. Dan ini akan berlangsung 
hingga kiamat tiba. 
Penyampaian fakta-fakta alam ini dengan formulasi ilmiah yang 
cukup detail pada kurun waktu dimana teah berkembang luas keyakinan 
manusia akan kedataran bumi dan ketidakbergerakannya. Termasuk salah satu 
pancaran sianar kenabian yanng membuktikan kenabian dan risalah beliau.  
Al Qur‟an telah mengisyaratkan kebulatan bumi, perputarannya 
mengelilingi porosnya di hadapan matahari, dan perputarannya mengelilingi 
dalam garis edarnya di sejumlah ayat. Isyarat-isyarat ini di sampaikan secara 
implisit dan halus, sehingga tidak membuat panik kaum pedalaman di pelosok 
padang pasir sekaligus tetap bisa menjaga hakikat keilmiahannya secara 
sempurna.
24
  
Matahari sebagai pusat tata surya dan juga merupakan sumber energi 
untuk kehidupan yang berkelanjutan.  
Beredarnya matahari dan bulan mengikuti pola yang teratur dengan 
periode yang ditentukan. Hal ini dijelaskan dalam Surah al-Anbiyaa: 33. 
                                                             
24
 Dr. zaghlul raghib an-najjar, “ pembuktian sains dalam sunnah”,Jakarta, amzah, jilid 2, 39 
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                               
Artinya: Dan dialah yang Telah menciptakan malam dan siang, 
matahari dan bulan. masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis 
edarnya. 
 
Peredaran bulan mengelilingi bumi atau bergerak revolusi 
menghabiskan waktu selama 29,5 hari. Allah menyatakan dalam surah Al-
An‟am ayat 96: 
                                      
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa matahari dan bulan dijadikan untuk 
perhitungan. Perhitungan yang dimaksud adalah perhitungan untuk 
penanggalan atau kalender. Perhitungan menggunakan kalender Qamariah 
jauh lebih mudah daripada perhitungan menggunakan kalender syamsiah 
(matahari) . Ada 12 bulan dalam kalender qamariah yang sesuai dengan 12 
kali bulan mengitari bumi (gerak revolusi penuh.
25
  
Ayat-ayat al Qur‟an juga memberi tahu kita bahwa terdapat keteraturan 
dan makna dalam penciptaan. Jika matahari dan bulan tidak mengkuti orbit 
yang tetap dan ciptaan-ciptaan lain tidak berfungsi seperti yang dirancang, 
kehidupan di muka bumi akan menjadi sebuah ketidakmungkinan.
26
 
 
2.2 Karakteristik Matahari Menurut al-Qur’an 
Ketika membicarakan matahari. al-Qur‟an selalu menyebutnya dengan 
sebutan as-siraj al-munir (pelita/pijar yang menerangi). As-siraj (pijar) dan al-
                                                             
25
 Ridwan Abdullah Sani, “Sains Berbasis al-Qur’an”, Pt bumi aksara, Jakarta,(2o15), 185-189 
26
 Fajlun M. Khalid, “Al-Qur’an ciptaan dan Konservasi”. Jakarta. Pusat pengajian Islam (PPI. 
Universitas Nasional. 215 
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inarah (penerangan) adalah dua sifat yang melekat pada matahari.
27
 Allah 
berfirman dalam surah al-furqan: 61 
                       
Artinya: Maha Suci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang 
dan dia menjadikan juga padanya matahari dan bulan yang bercahaya. 
 
2.3 Peran Matahari bagi Kehidupan  
Matahari sangat vital bagi kehidupan di bumi. Sinarnya yang 
menghangatkan bumi memungkinkan udara dan air bersirkulasi. Sinar 
matahari juga memungkinkan tanaman untuk berfotosintesis, yang kemudian 
menjadi sumber makanan bagi hewan dan manusia.
28
 
Matahari adalah sumber energi bagi kehidupan. Matahari memiliki 
banyak  peran yang sangat penting bagi kehidupan seperti: 
a. Panas matahari memberikan suhu yang pas untuk kelangsungan hidup 
organisme di Bumi. Bumi juga menerima energi matahari dalam jumlah 
yang pas untuk membuat air tetap berbentuk cair, yang mana merupakan 
salah satu penyokong kehidupan. Selain itu panas matahari 
memungkinkan adanya angin, siklus hujan, cuaca, dan iklim.  
b. Cahaya matahari dimanfaatkan secara langsung oleh tumbuhan berklorofil 
untuk melangsungkan fotosintesis, sehingga tumbuhan dapat tumbuh serta 
menghasilkan oksigen dan berperan sebagai sumber pangan bagi hewan 
dan manusia. Mahluk hidup yang sudah mati akan menjadi fosil yang 
menghasilkan minyak bumi dan batu bara sebagai sumber energi. Hal ini 
merupakan peran dari energi matahari secara tidak langsung. 
c. Panel surya dipasang di atap rumah untuk menangkap sinar matahari dan 
mengubahnya menjadi energi listrik. 
d. Pembangkit listrik tenaga matahari adalah model baru pembangkit listrik 
dengan sumber energi terbaru. Pembangkit listrik ini terdiri dari kaca-kaca 
besar atau panel yang akan menangkap cahaya matahari dan 
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 Haryadi, rahmat,s.Si, “ensiklofedia astronomi matahari dan bintang”, erlangga, (2oo8) 
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mengkonsentrasikannya ke satu titik. Panas yang ditangkap kemudian 
digunakan untuk menghasilkan uap panas bertekanan, yang akan dipakai 
untuk menjalankan turbin sehingga energi listrik dapat dihasilkan. Prinsip 
panel surya adalah penggunaan sel surya atau sel photovoltaic yang terbuat 
dari silikon untuk menangkap sinar matahari. Sel surya sudah banyak 
dipakai untuk kalkulator tenaga surya. Panel surya sudah banyak dipasang 
di atap bangunan dan rumah di daerah perkotaan untuk mendapatkan 
listrik dengan gratis. 
e. Pergerakan rotasi bumi menyebabkan ada bagian yang menerima sinar 
matahari dan ada yang tidak. Hal inilah yang menciptakan adanya hari 
siang dan malam di bumi. Sedangkan pergerak bumi mengelilingi 
matahari menyebabkan terjadinya musim.  
f. Matahari menjadi penyatu planet-planet dan benda angkasa lain di sistem 
tata surya yang bergerak atau berotasi mengelilinya. Keseluruhan sistem 
dapat berputar di luar angkasa karena ditahan oleh gaya gravitasi matahari 
yang sangat besar.
29
 
Ulama-ulama Islam, diantaranya Abdullah bin abbas dan lainnya, 
mengatakan bahwa tanda malam adalah bulan, sedangkan tanda siang adalah 
matahari. Adapun ayat “kemudian kami hapuskan tanda malam” maka 
Abdullah bin abbas ra mengatakan bahwa dahulu bulan merupakan benda 
yang bercahaya dan berpijar, tetapi kemudian cahaya/pijarannya dihapus, „… 
kemudian kami hapuskan tanda malam dan kami jadikan tanda siang itu 
terang benderang,,, (Qs. al-Isra’: 12). Karena itu, Allah SWT berfirman 
dalam ayat lain, Qs. Al-Furqan: 61. Seandainya al-Qur‟an berasal dari 
Muhammad atau produk manusia, tentu ia akan mengungkapkan dengan, „ dan 
menjadikan di langit siraj (sesuatu yang menyala), yaitu siraj di siang dan 
malam hari: siraj yang menyala dan siraj yang mendingin (mati).‟ Akan tetapi, 
al-Qur‟an yang berasal dari zat yang Maha Mengetahui, Maha Bijaksana, 
menyatakan, Dia juga menjadikan padanya siraj (yakni matahari) dan bulan 
yang bersinar.‟ Penyebutan bulan yang bercahaya setelah penyebutan kata 
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 miftakhuddin---fisip09 pada 15 November 2011di astronomi 
 18 
siraj (matahari) menunjukkan bahwa bulan bercahaya karena sinar matahari 
(memantulkan cahaya matahari). 
30
 
1. Manfaat Matahari dengan Terjadinya siang dan malam 
Diantara kekuasaan Allah yang langsung dapat dirasakan dan 
disaksikan adalah terjadinya pergantian malam dan siang. Pergantian 
keduanya disebabkan oleh perputaran bumi pada porosnya dan perjalanan 
matahari pada orbitnya. Akibat dari rotasi bumi ini, sebagian dari wilayah 
bumi akan menghadap matahari sehingga terkena sinar yang 
dipancarkanya. Bagian ini pun menjadi terang dan inilah yang disebut 
siang. Sebaliknya, bagian yang membelakangi matahari tidak terkena 
sinarnya, sehingga wilayah ini menjadi gelap, dan saat itu daerah tersebut 
disebut malam.  
 Fenomena ini berlangsung terus-menerus, sesuai dengan 
perputaran dan pergerakan bumi mengelilingi matahari.
31
 Pergantian siang 
dan malam terjadi karena bumi yang bentuknya bulat berputar pada 
porosnya atau berotasi sehingga daerah yang ada di bumi secara bergantian 
terkena sinar matahari. Lamanya waktu siang dan waktu malam sangat 
sesuai dengan kebutuhan manusia dan makhluk hidup lainnya di bumi. 
Waktu malam dibutuhkan untuk istirahat bagi makhluk yang hidup di 
bumi. Planet yang tidak berotasi akan mengalami malam secara terus-
menerus pada bagian yang tidak terkena sinar matahari.  
Terjadinya pergantian dan malam disebabkan bumi yang bulat 
lonjong berputar pada porosnya (gerak rotasi, sehingga suatu saat daerah 
ini menerima sinar matahari dan di saat lain tidak akan memperoleh sinar 
mayahari. Kita dapat menganalisa kalimat yang dinyatakan dalam al-
Qur‟an yang menunjukkan bahwa bumi itu diputar oleh Allah agar terjadi 
siang dan malam.Malam dan siang membawa tanda diantaranya ukuran 
dan usia alam semesta berhingga, baik dari ukuran ruang dan waktu. 
                                                             
30
 Ibid. 
31
 Kementrian agama  RI, “Penciptaan jagat raya dalam perspektif Al-Qur’an dan Sains (Tafsir 
Ilmi)”, Jakarta : PT Sinergi Pustaka Indonesia. 2012. 87-88 
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                               
                           
Artinya: Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar; Dia 
menutupkan malam atas siang dan menutupkan siang atas malam dan 
menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut 
waktu yang ditentukan. ingatlah Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun.(Qs.Az-Zumar. 5) 
Kata kawwara berarti menutupkan dengan cara memutar, seperti 
orang memutar serban di kepala. Jadi, menutupkan pada aurat tersebut 
memiliki makna bahwa pergantian siang dan malam terjadi secara 
bergantian secara berulang akibat perputaran.
32
 
 Di dalam ayat lain juga dijelaskan peran matahari. Yaitu pada 
surah Yunus: 5-6 
                               
                                    
                                 
Artinya: Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi 
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) 
kepada orang-orang yang mengetahui. (Qs. Yunus: 5)  
Artinya: Sesungguhnya pada pertukaran malam dan siang itu dan 
pada apa yang diciptakan Allah di langit dan di bumi, benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi orang- orang yang bertakwa. 
(Qs. Yunus: 6) 
2. Manfaat Matahari dalam Fotosintesis yang Terdapat pada Surat Fussilat. 
37 
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                               
             
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, 
matahari dan bulan. janganlah sembah matahari maupun bulan, tapi 
sembahlah Allah yang menciptakannya, jika ialah yang kamu hendak 
sembah. 
Matahari dengan sinar dan cahayanya adalah sumber energi utama 
bagi seluruh makhluk di bumi. Fotosintesis adalah proses tumuhan 
mengolah makanan untuk kelangsungan hidupnya dan salah satu unsur 
yang harus dipenuhi dalam fotosintesis adalah cahaya matahari. Energi 
cahaya akan diserap oleh zat hijau daun atau klorofil bersama dengan 
kandungan air dan mineral dari dalam tanah semua unsur akan diolah dan 
mengahsilkan energy dan oksigen. 
Hidupnya tumbuhan hijau pada akhirnya merupakan pergerakan 
utama kerjasamanya rantai makanan. Hal inilah yang pada akhirnya 
menjadikan matahari sebagai sumber energy utama bagi kehidupan di 
bumi. Berfungsinya matahari sebagai sumber energy dan pergerakan 
utama rantai makanan adalah bentuk keteraturan alam yang menunjang 
kehidupan manusia.
33
 
a. Faktor  terjadinya fotosintesis 
Bumi merupakan planet yang dirancang khusus untuk menyokong 
kehidupan. Bumi menyediakan lingkungan yang dapat memelihara 
kehidupan., berkat berbagai keseimbangan yang di bangun dengan sangat teliti 
diatasnya, dari kadar gas di atmosfer sampai jarak bumi ke matahari, dari 
keberadaan pegunungan sampai kehadira air yang di minum , dari berbagai 
jenis tumbuhan sampai temperatur bumi. 
Agar komponen-komponen yang membangun kehidupan dapat 
bertahan, baik keseimbangan fisik maupun biologis harus dipelihara. Seperti 
proses tumbuhan untuk menghasilkan zat-zat organik ini disebut fotosintesis. 
Proses fotosintesis, yang dapat dinyatakan sebagai proses tumbuhan 
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menghasilkan makanannya sendiri, membuat tumbuhan berbeda dengan 
makhluk lainnya.
34
 
Cahaya matahari adalah sumber energi utama bagi kehidupan seluruh 
makhluk hidup di dunia. Bagi manusia dan hewan cahaya matahari adalah 
penerang dunia ini. Selain itu bagi tumbuhan khususnya yang berklorofil 
cahaya matahari sangat menentukan prosesfotosintesis.  Fotosintesis adalah 
proses dasar pada tumbuhan untuk menghasilkan makanan.Makanan yang 
dihasilkan akan menentukan ketersediaan energi untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan. Cahaya dibutuhkan oleh tanaman mulai dari proses 
perkecambahan biji sampai tanaman dewasa. Dengan demikian cahaya dapat 
menjadi faktor pembatas utama di dalam semua ekosistem. 
Merupakan faktor lingkungan yang sangat penting sebagai sumber 
energi utama bagi ekosistem. Bagi tumbuhan khususnya yang berklorofil 
cahaya matahari sangat berperan dalam proses fotosintesis. Fotosintesis adalah 
proses dasar pada tumbuhan untuk menghasilkan makanan. Makanan yang 
dihasilkan akan menentukan ketersediaan energi untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan. 
Fotosintesis adalah suatu proses biokimia pembentukan zat makanan 
atau energi yaitu glukosa yang dilakukan tumbuhan, dan beberapa jenis 
bakteri dengan menggunakan karbondioksida, dan air serta dibutuhkan 
bantuan energi cahaya matahari. Hampir semua makhluk hidup bergantung 
dari energi yang dihasilkan dalam fotosintesis. Akibatnya fotosintesis menjadi 
sangat penting bagi kehidupan di bumi. Fotosintesis juga berjasa 
menghasilkan sebagian besar oksigen yang terdapat di atmosfer bumi. 
Organisme yang menghasilkan energi melalui fotosintesis (photos berarti 
cahaya) disebut sebagai fototrof. Fotosintesis merupakan salah satu cara 
asimilasi karbon karena dalam fotosintesis karbon bebas dari CO2 diikat 
(difiksasi) menjadi gula sebagai molekul penyimpan energi.
35
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 Belajar sains.net/rekasi-faktor-dan-eksperimen-fotosntesis. 15/03/2017 
Proses fotosintesis dimulai dengan penyerapan cahaya matahari 
oleh pigmen-pigmen ini, yang membuat tumbuhan taampak berwarna 
hijau. Semakin banyaknya cahaya yang masuk maka semakin hijau pul 
warna tanaman tersebut.
36
   
Di dalam proses fotosintesis ada namanya reaksi terang. Reaksi 
terang adalah tahap pertama dalam proses fotosintesis dimana air yang 
dipecah di dalam molekul klorofil menjadi ion H+ dan ion OH dengan 
adanya cahaya, disebut juga fotosintesis. Proses ini terjadi pada grana dari 
kloroplas dan tergantung pada cahaya.Kloropil merupakan pigmen utama 
yang terdapat pada tumbuhan yang befungsi menyerap cahaya dan klorofil 
merupakan material hijau yang mampu mengubah energy matahari, 
karbondioksida dan air menjadi makanan bagi manusia dan hewan.  
Sesungguhnya, material ini jika terkena cahaya matahariu pada siang 
hari akan berubah menjadi semacam reactor besar bagi panas atau energy 
matahari dengan cara mengelola kandungan air di dalam daun hingga 
berubah menjadi oksigen dan hidrogen yang dilepaskan ke udara.  Ini lah 
yang di sebut proses fotosintesis. Fotosintesis merupakan pangkal 
kehidupan karena ia menghasilkan makanan bagi seluruh makhluk hidup.
37
 
3. Manfaat Matahari Sebagai Penunjuk Waktu 
Fenomena pergantian malam dan siang, dapat dijadikan sebagai 
pedoman untuk menentukan waktu. Karena matahari sangat dominan 
dalam perannya pada planet-planet lain dan pada kehidupan bumi, maka 
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pergerakannya mengelilingi orbit dijadikan dasar perhitungan waktu. 
Rentang waktu peredarannya dari titik awal pergerakan sampai kembali 
lagi ke titik semuladisebut dengan istilah satu tahun. Kalender yang 
didasarkan pada peredaran matahari mempunyai rentang waktu satu tahun 
sama dengan 365 hari lebih sedikit. Karena dasar perhitungannya adalah 
peredaran matahari maka kalender yang menggunakan cara ini kemudian 
disebut dengan istilah solar system (system perhitungan waktu yang 
didasarkan pada peredaran matahari). Petunjuk al-Qur‟an tentang waktu 
yang didasarkan pada peredaran matahari dan bulan ini telah menghasilkan 
dua sistem kalender yang sangat banyak dipergunakan manusia.  
Namun demikian, tenyata penetapan waktu ini tidak berhenti pada 
kelender saja. Kelanjutan petunjuk al-Qur‟an juga terkait dengan jumlah 
bulan yang terdapat pada masing-masing sistem kalender tersebut. Baik 
sistem kalender yang menggunakan peredaran matahari sebagai dasar 
perhitungan maupun yang menggunakan peredaran bulan. Karena 
keduanya mempunyai peredaran yang teratur yang dapat dihitung. 
Matahari digunakan untuk penentupergantian tahun yang ditandai dengan 
siklus musim. Sedangkan bulan digunakan untuk perhitungan waktu 
berbasis tanggal yang tampak perubahan harinya. 
Satu tahun adalah jangka waktu antar musim hujan ke musim hujan 
lagi atau musim panas sampai musim panas berikutnya. Karena musim 
ditentukan oleh peredaran bumi mengelilingi matahari, maka lebih tepat 
kalau disebutkan bahwa satu tahun adalah jangka waktu tempuh bumi 
mengelilingi matahari satu putaran.
38
Oleh perputaran hari dari bumi pada 
porosnya, maka matahari, bulan, dan bintang-bintang seolah-olah seperti 
meluncur melalui langit. Gerakan-gerakan itu telah diketahui oleh manusia 
ribuan tahun sebelum mereka mengerti yang sebenarnya. Dalam sejarah 
telah diketahui pula tiga pembagian pokok waktu dalam sehari semalam. 
Yaitu, waktu matahari terbit pagi hari sampai pada kedudukan matahari 
tertinggi pada siang hari kemudian sore hari, waktu matahari turun sampai 
terbenam. Selanjutnya, di susul malam hari waktu menjadi gelap. 
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Dahulu kala untuk melihat waktu, orang memperhatikan gerak 
matahari. Perubahan panjang dan arah bayang-bayang dari pohon-pohon 
yang turut bergerak, lalu menancapkan sebatang tongkat di tanah. 
Kemudian pada tanah itu membuat pembagian, dimana pergeseran bayng-
bayang dari tongkat itu dapat diikuti. 
Dalam museum di Berlin, Jerman terdapat penunjuk waktu 
matahari atau jam bayang-bayang yang paling tua. Sebenarnya masih ada 
berbagai macam jam yang pernah dibuat sebelumnya. Jam bayang-bayang 
ini dibuat di mesir kira-kira 3000 tahun yang lalu. Jam itu pada balok 
mendatar pembagian pada sampingnya tidak sama. Hal itu disebabkan 
kecepatan dari bayang-bayang yang tidak sama. Bayang-bayang akan 
meluncur lebih cepat bila matahari sedang terbit atau terbenam dari pada 
di siang hari.
39
 
 
2.4   Pengertian Sains secara Umum dan Kegunaannya 
Sains adalah ilmu pengetahuan pada umumnya ,pengetahuan 
sistematis tentang botani, fisika, kimia, geologi, zoologi, ilmu pengetahuan 
alam, pengetahuan sistematis yang diperoleh dari suatu observasi, 
penelitian, dan uji coba yang mengarah kepada penentuan sifat dasar atau 
prinsif sesuatu yang sedang diselidiki dan dipelajari.
40
 Sains adalah ilmu 
yang sudah teratur yang dapat diuji dan dibuktikan kebenarannya, ilmu 
pengetahuan berdasarkan kebenaran.
41
 
Sains juga sebagai bukti kebesaran Allah. Petunjuk untuk 
menggunakan akal dan pikiran untuk membuat kesimpulan Petunjuk untuk 
menggunakan akal dan pikiran untuk membuat kesimpulan berdasarkan 
hasil pengamatan. Penelaahan kebenaran firman Allah yang diterangkan 
dalam Al-Qur‟an melalui penguasaan sains akan membimbing manusia 
untuk mengakui Allah sebagai pencipta langit dan bumi yang seharusnya 
disembah oleh manusia. Kita dapat “ mengenal Allah dengan menyelidiki 
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ciptaan-Nya, bukan dengan memikirkan tentang wujud Allah. Pada 
umumnya, saintis (ilmuan sains, hanya meneliti dan menjawab pertanyaan 
yang berkaitan dengan sesuatu yang dapat diamati sehingga kesadaran akan 
kebesaran Allah menjadi luput dari penjelasan sains). Ilmuan yang “ 
menyandingkan” penelaahan fenomena alam dengan ayat-ayat Al-Qur‟an 
akan menyadari kebenaran kitab suci tersebut. Hal ini ditegaskan dalam 
surah fussilat ayat yang ke 37. 
                           
             
Artinya: Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, 
hingga jelas bagi mereka bahwa Al Quran itu adalah benar. Tiadakah 
cukup bahwa Sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?.
42
 
Sains adalah ilmu pengetahuan. Berbagai kegiatan dalam bidang 
fisika, kimia, biologi, dan astronomi. Ada yang mengelompokkan sains 
kepada beberapa bagian. Diantaranya, sains terapan dan sains murni atau 
sains modern dan sains klasik dan sebagainya. Sains bertujuan untuk 
memahami atau mengerti, menjelaskan dan meprediksi fenomena dalam 
dunia tempat kita menjalani hidup. Untuk membedakan antara sains dan non 
sains terletak pada metodologi. Ada sebuah metodologi atau cara dalam 
sains yang tidak dijumpai dalam bidang lainnya. 
 Dalam metodologi sains dikenal adanya eksperimen atau percobaan, 
tapi dalam bidang astronomi, seorang astronomi tidak bisa melakukan 
eksperimen di langit. Astronom menggantikan eksprimen dengan 
pengamatan astronomi terhadap kurir informasi (gelombang electromagnet), 
meteorit dan sebagainya). Fitur atau kekhasan yang lain dalam dunia sains 
adalah cara membangun sebuah teori. Dalam hal ini eksperimen atau 
pengamatan merupakan bagian dari proses membangun sebuah teori, 
menjelaskan hasil eksperimen dalam konteks teori yang lebih umum. 
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Jadi, sains adalah produk aktivitas akal manusi yang dihasilkan 
dengan cara eksperimen atau pengamatan berulang-ulang untuk 
mengahsilkan suatu teori yang bisa di uji oleh saintis lain sehingga bisa 
menjelaskan fenomena alam atau fenomena social.
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